
Skills gap (SG) adalah ju-
rang antara kebutuhan 
perusahaan terhadap ke-

mampuan karyawan dengan 
realitas kualitas kandidat yang 
ada. Hal ini merupakan salah 
satu sebab mandeknya pertum-
buhan organisasi.  Dalam skala 
besar, bahkan menyebabkan 
kemandekan pertumbuhan 
ekonomi negara.

Bagi negara berpopulasi 253 
juta, seperti Indonesia, sumber-
daya manusia (SDM) mestinya 
tak menjadi halangan. Nyata-
nya, banyak perusahaan yang 
merasa kesulitan menyeleksi 
kandidat dan mempekerjakan 
karyawan. Keluhan klasik para 
eksekutif SDM adalah, “Sulit 
menemukan calon karyawan 
yang berkualitas sebagaimana 
kami butuhkan.”

Dari data BPS, 46% penduduk 
Indonesia berpendidikan SD, 
19,3% SLTP, 24% SLTA, dan 
5,6% berpendidikan sarjana. Si-
sanya, sekitar 5%, belum pernah 
bersekolah. Jadi, bisa dimeng-
erti mengapa pekerjaan berke-
rah putih masih menjadi dam-
baan pekerja dan cukup sulit 
mendapatkannya. 

Dengan angka kelahir-
an 3,5 juta sampai 4 juta 
bayi per tahun, yang 
setara dengan jum-
lah penduduk Si-
ngapura, dapat kita 
bayangkan betapa 
oversupply SDM di In-
donesia merupakan isu 
besar yang perlu segera 
dipecahkan. Sebab, ber-
arti jumlah kandidat 
berpendidikan SD makin 
bertambah, sedangkan 
kualitas pendidikan formal 
dan pelatihan bisa diperbai-
ki. 

Dari perspektif perusahaan, 
menyaring kandidat yang sesuai 
kriteria adalah tantangan. Kan-
didat lowongan berkerah biru 
berlebih, sedangkan kandidat 
untuk lowongan berkerah putih 
undersupply. 

Kontras dengan Amerika Se-
rikat (AS) yang sedang masa 
pemulihan resesi, lowongan 
kerah putih dan biru sama-sama 
oversupply. Uniknya, kelimpah-
an ini tidak segera memacu pe-
nurunan angka pengangguran, 
karena malah terjadi jobless re-
covery. Dua pertiga dari perusa-
haan manufaktur mengalami 
kesulitan mendapatkan pekerja 
yang berkualitas.

Dalam fase recovery ini, pe-
kerja yang harus di-PHK ketika 
masa-masa gawat selama tahun 
2008 dan 2009 belum semua di-
gantikan. Perusahaan juga be-
lum merasa perlu menambah 
pekerja mereka, karena pro-
duktivitas karyawan yang tidak 
di-PHK mengalami kenaikan, 

yaitu 7% lebih baik daripada 
sebelum resesi. Dengan kenaik-
an hasil produksi itu, perusaha-
an memiliki SDM yang cukup 
untuk menangani permintaan 
konsumen yang sedikit naik.

Di AS, ada penambahan po-
pulasi 140.000 orang per 

bulan. Dalam situasi ekonomi 
normal, lowongan kerja yang 
tersedia cukup untuk menam-
pung penambahan populasi. 
Adapun di Indonesia, terjadi 
kenaikan 290.000 orang pekerja 
setiap bulan.

Berdampak ke bisnis
Kurangnya daya serap pasar, 

ketimpangan kebutuhan keahli-

an dan keterampilan yang terja-
di selama bertahun-tahun cu-
kup mengganggu. Ini juga me-
nimbulkan berbagai masalah. 

Pertama, diskriminasi berda-
sarkan berbagai kriteria fisik 
semakin merajalela. 7-Eleven 
dan berbagai bisnis ritel, misal-
nya, mematok syarat tinggi pe-
gawai konter minimal 165 cm. 
Hal ini menurunkan kesempat-
an kerja bagi mereka yang ber-
potensi tapi ukuran fisiknya 
kurang. Mereka yang terseleksi 
dari kondisi fisik ini terus bersa-
ing dengan ratusan juta orang 
lulusan SLTA, bahkan SD.

Kedua, sejumlah perusahaan 
manufaktur yang kesulitan me-
mutar arus kas karena kenaikan 
upah minimum provinsi (UMP) 
DKI Jakarta jadi Rp 2,2 juta, 
kian mengurangi jumlah peker-
ja maupun membuat perjanjian 
freelancing daripada full-time. 

Ketiga, pasar untuk lulusan 
sarjana dari universitas luar 
negeri dan elite makin luas. 
Namun tantangan bagi pencari 
kerja lulusan sarjana juga besar, 
karena sering kemampuan aka-
demik tak mencerminkan kete-

rampilannya.
Keempat, dengan 53% 

penduduk Indonesia tinggal 
di daerah urban, akan me-
nimbulkan kesemra-wutan 
dan meningkatkan stres 

terhadap ekologi. Mereka 
yang pilih tinggal di per-

kotaan belum tentu 
terserap dalam lapang-

an kerja penuh wak-
tu. Ini jadi masalah 
SDM tersendiri.
Kelima ,  mereka 

yang tidak terserap da-
lam lapangan kerja men-

jadi drifter atau “orang-
orang jalanan” yang pin-

dah dari satu tempat ke 
tempat lain. Ini potensi krimina-
litas. Belum lagi potensi “meng-
ganggu kelancaran produksi” 
bila mereka yang bermental 
drifter tak dibina dengan baik 
dan gemblengan secara mili-
tan.

Keenam, pendataan pekerja 
belum dilakukan dengan sistem 
registry alias database nasio-
nal. Di negara lain, seperti AS 
dan negara-negara persemak-
muran Inggris, setiap warga 
negara mempunyai nomor wa-
jib pajak yang bisa diakses oleh 
perusahaan-perusahaan seba-
gai metode cek dan recek seo-
rang pekerja. Ini membangun 
rasa aman dan kepercayaan se-
mua kalangan dalam melaku-
kan transaksi.

Skills gap adalah pekerjaan 
rumah bagi pemerintah, peng-
usaha, dan setiap warga. Pendi-
dikan dan pelatihan bukan ha-
nya tugas pemerintah, tapi tugas 
kita semua. o
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Refleksice yang cukup besar dan mau 
kerjasama dengan kami,” kata 
Andry, Kamis lalu (7/2).

Sebelum memasuki segmen 
ritel, RPX sudah melakukan 
berbagai persiapan. Salah satu-
nya dengan mengembangkan 
sistem dan perangkat teknologi. 
“Investasi kami di IT itu paling 
besar,” katanya. Contohnya, 
setiap kurir RPX membawa pe-
rangkat personal digital ass-
sistant (PDA). Tak heran, mulai 
tahun ini, RPX sudah siap me-
ngembangkan bisnis pengirim-
an ritel, terutama untuk segmen 
e-commerce.

Andry melihat, perkembang-
an pelanggan di segmen ritel ini 
terhitung cukup pesat. Sebagai 
gambaran, ada salah satu pe-
langgan e-commerce yang se-
mula hanya menyewa gudang 
berukuran 50 meter persegi. 
Tak lama berselang, pelanggan 
tersebut meminta tambahan la-
han hingga 50.000 meter persegi 
untuk menempatkan barang 
dagangan mereka. 

Hal itu menandakan bisnis e-
commerce sedang tumbuh pe-
sat. Bahkan,  diprediksi dalam 
dua tahun ke depan, belanja 
online menjadi segmen yang 
sangat besar. 

Tuahnya sudah dirasakan 
RPX. Selama dua tahun meram-
bah segmen ritel, pasar ini 
mampu berkontribusi antara 
5% hingga 10% terhadap total 
pengiriman RPX.

Demi mendukung pengem-
bangan bisnis dari segmen ritel, 
RPX berencana menambah out-
let. Rencananya, mereka mem-
buka 50 outlet baru tahun ini 
sehingga di pengujung tahun 
berjumlah 200 outlet. Gerai-ge-
rai baru itu akan didirikan di 
enam kota besar, seperti Jakar-
ta, Bandung, Medan, Surabaya, 
Bali dan Semarang. “Dalam 
jangka panjang kami targetkan 
punya 1.000 outlet,” katanya.

Seiring pembukaan outlet 
baru, RPX juga akan menambah 
armada angkutannya. Tahun 
ini, RPX akan menambah seki-
tar 50 unit armada yang terdiri 
dari kendaraan roda dua, mobil 
jenis van hingga truk. Jika ber-
jalan mulus, nantinya RPX ba-
kal memiliki 400 unit armada 
pengangkutan barang. 

Memperbanyak gudang
Satu lagi pengembangan usa-

ha yang dilakukan RPX untuk 
mendukung pertumbuhan bis-
nisnya adalah meningkatkan 
kapasitas gudang untuk pe-
nyimpanan. Ekspansi ini dila-
kukan melalui unit usaha Group 
RPX yang bernama PT RPX 
Ware House.

Pada awal November 2012, 
RPX mulai membangun gudang 
di area pergudangan kompleks 

Bandara Soekarno-Hatta. Nilai 
investasi untuk pembangunan 
gudang ini adalah sebesar US$ 
5 juta. Gudang baru tersebut 
ditargetkan mampu menam-
pung kargo berkapasitas 3.500 
- 4.000 ton barang. Gudang yang 
bakal diberi nama RPX Cargo 
Building (RCB) III tersebut ter-
diri dari ruang khusus ekspor 
dan impor untuk barang, baik 
internasional maupun domes-
tik, serta rush handling area.

Manajemen RPX berharap, 
pembangunan gudang itu bisa 
rampung pada akhir Maret nan-
ti dan sudah resmi beroperasi 
pada awal April 2013. 

Sebenarnya, bangunan ini 
merupakan gudang ketiga yang 
dimiliki oleh RPX Warehouse. 
Sebelumnya, mereka sudah 
memiliki dua gudang lain yang 
mempunyai kapasitas lebih be-
sar, yakni 8.000 ton barang.

Taufik D. Mochtar, Senior 
Vice President Business Deve-
lopment RPX Group sekaligus 
Presiden Direktur RPX Ware-
house, menuturkan, pendirian 
gudang baru tersebut dilakukan 
untuk mendukung bisnis RPX. 

Pasalnya, pengiriman kargo 
udara di negeri ini terus tumbuh 
secara signifikan. Berdasarkan 
data PT Angkasa Pura II, pada 
periode 2006-2010, pertumbuh-
an kargo udara rata-rata 9%. 
“Kami berharap dengan bertam-
bahnya kemampuan kami da-
lam menangani kargo akan 
memperluas kesempatan untuk 
mengakuisisi lebih banyak lagi 
mitra maskapai penerbangan,” 
kata Taufik.

Taufik menambahkan, secara  
pendapatan, pengiriman kargo 
internasional masih memberi-
kan kontribusi terbesar. Tarif-
nya sekitar US$ 7 sen sampai 
US$ 8 sen per kilogram. Sedang-
kan untuk kargo lokal sebesar 
Rp 700 per kilogram.

Rencananya, RPX akan terus 
menambah kapasitas gudang-
nya dengan mendirikan gudang-
gudang baru. Mereka telah 
mengincar beberapa lokasi se-
perti di kota Makassar dan Ma-
nado. Penambahan gudang ini 
perlu dilakukan untuk memper-
tahankan posisi RPX Warehou-
se sebagai perusahaan kargo 
terbesar ketiga di Indonesia.

Andry menyatakan, berbagai 
pengembangan bisnis yang dila-
kukan unit usaha tersebut me-
rupakan upaya konsolidasi 
yang dilakukan oleh RPX 
Group. Jadi, ketika bisnis pe-
ngiriman meningkat, maka akan 
berdampak pada bisnis lainnya. 
“Gudang adalah bisnis pendu-
kung. Bisnis inti kami adalah 
kurir, baik international mau-
pun domestik, yang kontribusi-
nya 60% terhadap total penda-
patan,” ujarnya.

Secara umum, berbagai pe-
ngembangan bisnis dan layanan 
baru tersebut memiliki tujuan 
utama yaitu semakin memper-
kokoh RPX sebagai perusahaan 
One Stop Logistics. 

Dengan begitu, para pelang-
gannya, baik korporat maupun 
ritel, menjadi betah mengguna-
kan jasa dan layanan RPX. 
“Kami memiliki database kor-
porat sebanyak 40.000 tapi yang 
aktif itu 5.000. Harapannya, pe-
langgan korporat yang aktif 
nanti naik menjadi 20.000,” kata 
Andry lagi. o

Selain 
mengembangkan 

layanan, RPX 
juga mulai 

menyasar pasar 
pengiriman pada 

segmen ritel.
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